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SUMMARY

M. ALVICKY PRATAMA. The Role Of KUD On The Revenue And
Markeeting Of Farmer Bokar In KUD Serasan Jaya Gelumbang Subdistrict Muara

Enim Regency. (Supervised by YUNITA and EKA MULYANA).

The purpose of this study is to (1) Analyze farmer assessment of the role
that has been carried out by KUD Serasan Jaya in efforts to increase farmers'
income and quality of bokar, (2) Analyze differences in quality of bokar produced
by TPK Suka Menang farmers after joining KUD Serasan Jaya, and (3) Calculate
how much the marketing profit margin is for farmers. This research activity has
been carried out from January to December 2017 in Suka Menang Village,
Gelumbang District, Muara Enim Regency. The selection of research locations is
done deliberately (purposive). The method used in this study is a survey method
with a questionnaire. For data collection methods consisting of primary data and
secondary data. Primary data obtained by direct interviews with farmers with the
help of questionnaires. Secondary data were obtained from related institutions as
well as some library materials that support and relate to research. The results of
this study indicate that the role of the Serasan Jaya Village Unit Cooperative
(KUD) in improving the opinions and quality of farmers' bokar seen from the role
that has been implemented is considered good. Based on the results of the analysis
showed that the income of farmers who joined the Serasan Jaya KUD was

considered high, and the quality of bokar produced by farmers was quite good.

Key words: role, Village Unit Cooperative (KUD), income, quality.



RINGKASAN

M. ALVICKY PRATAMA. Peran KUD Terhadap Pendapatan Dan Kualitas
Bokar Petani Di KUD Serasan Jaya Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara
Enim. (Dibimbing oleh YUNITA dan EKA MULYANA).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis penilaian petani
terhadap peran yang sudah dijalankan KUD Serasan Jaya dalam usaha
peningkatan pendapatan dan kualitas bokar petani, (2) Menganalisis perbedaan
kualitas bokar yang dihasilkan petani TPK Suka Menang setelah bergabung
dengan KUD Serasan Jaya, dan (3) Menghitung berapa besar margin keuntungan
pemasaran bagi petani. Kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan
Januari sampai dengan Desember 2017 di Desa Suka Menang Kecamatan
Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan
dengan sengaja (purposive). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survey dengan kuisioner. Untuk metode pengumpulan data terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data primer didapat dengan wawancara langsung
kepada petani dengan bantuan kuisioner. Data sekunder diperoleh dari instansi
terkait serta beberapa bahan pustaka yang mendukung dan berhubungan dengan
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran Koperasi Unit Desa
(KUD) Serasan Jaya dalam meningkatkan pendapat dan kualitas bokar petani
dilihat dari peran yagg sudah dilaksanakan dinilai baik. Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa pendapatan petani yang bergabung dengan KUD Serasan
Jaya dinilai tinggi, dan kualitas bokar yang dihasilkan petani cukup baik.

Kata kunci: peran, Koperasi Unit Desa (KUD), pendapatan, kualitas.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia tidak akan lepas dari jati dirinya sebagai negara agraris dengan
sebagian besar masyarakatnya bekerja di sektor pertanian. Sektor pertanian dalam
pembangunan nasional memiliki beberapa permasalahan mendasar yaitu: (1)
masalah pentingnya ketahanan pangan dan energi, (2) masalah stagnan atau
menurunnya nilai tukar petani (term of trade) dari waktu ke waktu, (3)
kecendrungan makin tingginya tingkat pengangguran dan jumlah penduduk
miskin di pedesaan, dan (4) masalah berkelanjutan pembangunan dan pelestarian
lingkungan.

Masalah stagnan atau menurunnya harga nilai tukar petani dari waktu ke
waktu berpengaruh terhadap harga karet, tanaman karet yang dikenal dengan
nama botani Hevea braziliensis berasal dari daerah amazon di Brazilia.
Dibandingkan dengan negara-negara kompetitor penghasil karet yang lain,
Indonesia memiliki level produktivitas per hektar yang rendah. Hal ini ikut
disebabkan oleh fakta bahwa usia pohon-pohon karet di Indonesia umumnya
sudah tua dikombinasikan dengan kemampuan investasi yang rendah dari para
petani kecil, sehingga mengurangi hasil panen. Sementara Thailand pada tahun
2013 memproduksi 1.800 kilogram (kg) karet per hektar per tahun, Indonesia
hanya berhasil memproduksi 1.080 kg/ha. Baik Vietnam (1.720 kg/ha) maupun
Malaysia (1.510 kg/ha) memiliki produktivitas karet yang lebih tinggi. Dalam hal
ini jenis atau klon tanaman karet yang dibudidayakan yaitu jenis tanaman karet
hevea brasiliensis dimana jenis ini sebagian besar ditanam oleh masyarakat
Sumatera Selatan. Tanaman karet dapat ditanam sebanyak 550 batang dalam 1 ha
dengan jarak tanam 6 x 3 m (Nurhakim dan Hany, 2013).

Kebun karet di Indonesia yang terlihat pada sekarang ini lebih banyak
berasal dari perkebunan rakyat. Pembentukan perkebunan rakyat tersebut terkait
dengan pola kultur pertanian masyarakat adat setempat. Pada mulanya masyarakat

membuka hutan alam untuk ditanami dengan berbagai jenis tanaman pangan.



Durasi waktu penanaman yang singkat itu kemudian dimanfaatkan masyarakat
untuk mengganti tanaman pangan menjadi tanaman karet yang durasi umur
produksinya lama. Produksi tanaman karet alam Indonesia tiap tahun mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang signifikan. Produksi karet alam Indonesia
terus-menerus tumbuh dan merangkak naik, baik dari segi luas areal tanam,
volume produksi, dan nilai pendapatannya.

Lahan perkebunan karet memiliki arti penting bagi sektor ekonomi, yakni
sebagai mata pencaharian masyarakat dalam memenuhi kebutuhan keluarga
sehari-hari dan penghasil bahan baku industri. Seiring perkembangan zaman,
merosotnya harga karet di pasaran dan bertambahnya jumlah penduduk serta
sudah tidak produktifnya lagi lahan pertanian karet atau umur tanaman karet
sudah tua, menyebabkan petani bingung untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dengan demikian harus adanya tata kelola yang baik antara petani dan pemerintah,
oleh sebab itu peran kelembagaan sangat diperlukan dalam hal ini dimana peran
dari kelembagaan dapat memacu produktivitas karet petani untuk menghasilkan
karet yang disadap dan juga dapat meminimalisir permasalahan yang ada (Tim
Penulis Penebar Swadaya, 2013).

Penguatan kelembagaan akan menciptaan pusat pertumbuhan ekonomi
didaerah pertanian, karena adanya potensi pendapatan yang meningkat dan
kemudian akan mimicu pemerataan ekonomi di daerah pertanian. Sehingga
sumber daya manusia dari daerah pertanian akan tetap fokus didunia pertanian.
Peningkatan kesejahteraan dimulai dari sektor yang dinamis dan mampu
memberikan output rasio yang tinggi dan pada wilayah tertentu, yang dapat
memberikan dampak yang luas. Kekuatan pasar akan menjamin ekuilibrium
(keseimbangan) dalam distribusi spasial ekonomi dan proses trickle down effect
(dampak penetesan kebawah) dengan sendirinya akan terjadi ketika kesejahteraan
di pedesaan tercapai. Kawasan pedesaan akan semakin kuat ketika ekonomi sudah
terbangun karena hasil pertanian yang diupayakan mampu memberikan
peningkatan kesejahteraan. Implementasi dari penciptaan pusat pertumbuhan
harus diikuti oleh trickle down effect (dampak penetesan ke bawah) dan spread
effect (dampak penyebaran) melalui aktivitas harmonis antara pusat pertumbuhan

dengan basis sumberdaya di wilayah pedesaan, sehingga kegiatan pusat



pertumbuhan berdampak pada daerah sekitarnya juga akan dapat tumbuh (Supadi,
2006). Koperasi unit desa (KUD) merupakan salah satu pilar perekonomian yang
berperan penting dalam suatu pembangunan perekenomian nasional. KUD
sebagai lembaga yang independen harus bisa menjadi mitra pemerintah dalam
membangun sektor pertanian dan pedesaan (Etika, 2009).

Koperasi di Indonesia adalah perkumpulan orang-orang dan bukanlah
suatu perkumpulan modal. Dalam artian bahwa koperasi merupakan perkumpulan
dari orang-orang yang selalu mengutamakan pelayanan akan kebutuhan ekonomi
para anggotanya. Peranan koperasi sangat berpengaruh terhadap majunya
pembangunan pertanian suatu negara. Salah satu peranannya yaitu meningkatkan
produksi pertanian dan taraf hidup masyarkat di daerah pedesaan. Mengingat hal
tersebut maka pemerintah menganjurkan pembentukan koperasi unit desa yang
dinilai memiliki potensi ekonomi. Sehubungan dengan hal tersebut, maka
beberapa koperasi unit desa mungkin saja dapat dibentuk dalam suatu kecamatan
yang memiliki banyak potensi ekonomi (Anoraga dan Sudantoko, 2002).

Menurut Anoraga dan Sudantoko (2002), fungsi dari KUD yaitu meliputi
perpaduan diantaranya koperasi produksi, koperasi konsumsi, koperasi simpan
pinjam, dan koperasi jasa. Sebagai koperasi produksi maka sangat erat kaitannya
dengan adanya suatu komoditi pertanian didalamnya. Salah satu komoditi yang
ditangani oleh KUD adalah karet (Hevea braziliensis) dimana komoditi karet
sangat banyak terdapat di daerah pedesaan, yang mana rata-rata masyarakat
pedesaan bergantung pada perkebunan karet yang dimiliki sebagai mata
pencaharian mereka.

Bila kelembagaan petani kuat, maka akan sangat membantu dalam sisi
peningkatan permodalan, yang merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan dalam pengembangan usaha pertanian. Selama ini, permasalahan
yang sering terjadi adalah terbatasnya akses petani ke sumber daya produktif
termasuk permodalan dan layanan usaha. Dukungan kredit untuk usaha pertanian
dalam mendukung kebutuhan modal petani masih sangat terbatas.

Pemberdayaan kelembagaan tani merupakan langkah yang strategis yang
sudah waktunya dapat perhatian dari banyak pihak, terutama pemerintah. Selama

ini pemerintah hanya bertumpu pada koperasi dan lembaga swasta yang



memberikan bimbingan, pelatihan, penyuluhan dan bantuan serta pengenalan
teknologi baru kepada petani dan kelembaganaan tani haruslah menjadi
kelembagaan yang inovatif maka desentralisasi perlu diciptakan dalam rangka
menciptakan demokrasi ekonomi.

Seperti disadari semua pihak, bahwa petani telah mampu memberikan
sumbangan yang besar bagi pertumbuhan ekonomi. Namun sejalan dengan itu
pula kontribusinya yang besar tidak diikuti oleh posisi mereka yang tetap
marginal, sehingga petani sulit mengembangkan aspirasinya. Untuk
mengharapkan petani bangkit mejadi kekuatan yang mandiri, tidak dapat hanya
bersandar pada kemampuan petani tetapi juga harus ada komitmen dan kekuatan
eksternal melalui pemberdayaan kelembagaan tani yang dapat menstimulasi
petani memperkuat dirinya sendiri. Kelembagaan dalam pengertian organisasi
dicirikan struktur, tujuan yang jelas, mempunyai partisipan dan teknologi serta
sumber daya. Dalam organisasi koperasi aturan mainnya tertulis, terstruktur dan
dapat dikenali dalam bentuk nyata, misalnya koperasi tani, KUD, kelompok tani,
dan balai penyuluhan pertanian.

Kelurahan Gelumbang merupakan salah satu kelurahan yang ada di
Kabupaten Muara Enim dimana terdapat koperasi unit desa“ Serasan Jaya”
dimana koperasi unit desa ini berdiri pada tahun 1988 dengan badan hukum No.
00285/EH/XX/88. KUD Serasan Jaya merupakan koperasi yang begerak dibidang
tanaman karet dimana didalamnya terdapat kegiatan lelang bahan olah karet
(bokar), distribusi dan pengkreditan, kegiatan yang rutin dilakukan yaitu lelang
bahan olah karet (bokar) bokar yang dilakukan setiap dua minggu sekali dan satu
bulan sekali.Sampai saat ini sudah terdapat 17 desa yang mengikuti pasar lelang
yang diselenggarakan oleh KUD Serasan Jaya, setiap desa memiliki TPK ( tempat
penimbangan karet) masing-masing dimana karet yang akan dilelang
dikumpulkan di tiap-tiap TPK. Yang mengikuti pasar lelang terdiri dari 17 TPK.

Diantara 17 TPK (tempat penimbangan karet) yang ada peneliti memilih TPK
Suka Menang sebagai objek penelitian dikarenakan tonase bokar yang dihasilkan
dari TPK tersebut sangatlah besar berkisar antara 20.000 ton/bulan, dan umumnya
setiap anggota rata-rata memiliki luas lahan 1 sampai 2 hektare kebun karet yang
digunakan sebagai mata pencaharian. Dalam upaya pengembangan organisasinya



KUD Serasan Jaya membentuk struktur organisasi yang dipimpin oleh Jailani
sebagai ketua koperasi. Tujuannya adalah agar semua unit-unit usaha yang
dijalankan dapat berjalan dengan lancar dan memberikan kesejahteraan bagi para
anggotanya. Salah satu unit usaha yang setiap bulannya bergerak aktif adalah

lelang bahan olah karet (bokar).

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat
ditarik beberapa pokok permasalahan diantaranya :
1. Bagaimana penilaian petani terhadap peran yang sudah dijalankan KUD
Serasan Jaya dalam usaha peningkatan pendapatan dan kualitas bokar petani?
2. Menganalisis perbedaan kualitas bokar yang dihasilkan petani TPK Suka
Menang setelah bergabung dengan KUD Serasan Jaya?

3. Berapa besar margin keuntungan pemasaran bagi petani?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk:
1. Menganalisis penilaian petani terhadap peran yang sudah dijalankan KUD
Serasan Jaya dalam usaha peningkatan pendapatan dan kualitas bokar petani?
2. Menganalisis perbedaan kualitas bokar yang dihasilkan petani TPK Suka
Menang setelah bergabung dengan KUD Serasan Jaya?

3. Menghitung berapa besar margin keuntungan pemasaran bagi petani.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan kondisi yang
sebenarnya tentang peran kelembagaan KUD terhadap pendapatan dan kualitas
bokar bagi petani di KUD Serasan Jaya Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara
Enim, dan juga penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi orang banyak dan dari
berbagai pihak yang terkait dalam melaksanakan peranannya dalam kelembagaan
KUD yang tepat, baik dalam lingkup di Kecamatan Gelumbang maupun lebih luas
lagi. Kegunaan selanjutnya semoga penelitian ini dapat berguna sebagai bahan

pustaka bagi penelitian selanjutnya.
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